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L.1. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu pegara kepulauan yang mempunyal beragam potensi
kekayaan alam, di mana potensi industri pariwisata berkontribusi terhadap pendapatan
negara dan pariwisats merupakan suatu kebutuhan manusia, baik itu mosyarakat luar dalam
perjalanan wisata meupun masyarakat Enlqlt:mﬁh' wilayah wisata. Dalam pertumbuhan
ekonomi Indonesia  sektor-sektor me meningkatkan angka perbaikan,
Perkembangan tersebut ditunjukkan dengan meningkatnva pendapatan bagi negara (Amnar,
et al., 2017},

Pariwisats adalah salah satu sumber pendapatan negara dan sektor pariwisata merupakan
kegiatn ekonomi memp-im}rm rantai yang panjang. Hﬁnm dapat berkontribusi
dalam sust negars, pemerintah, pihak swasts, dan masysrakat yang bersktivitas dalam
mengenm.-ﬂnn memanfastkan peluang ussha di uhje.i:.wiﬁl-l. 'ﬁi:nﬂqging i,
pemnfaili_ﬁ _ﬁgﬁﬁiﬁﬂa oleh pemerintah melalui penerimaan deviss dan pﬂ#,'?ﬁﬁwisala
memberi peluang bagi para pengusaha dan masyarnkat dengan ikut berpartisipasi dalam
mengembangkan kegistan ckonomi, seperti perhotelan, restoran, dan sorna fransportasi
Keberadnan pariwisata dapat meningkatkan peluang usahn dan mm@ﬁkaﬂ lapangan
pekerjonn sehinggs meningkatkan pendapatan setempat ( Amsah, et al Eﬂﬂ]

Masyarkat mempunyai peranan penting dalam meningkatkan dunia pariwisata.
Masvarakat saat HE dituntut bukan sebagni obyek pariwisats saja namun sebagai subjek
pariwisata agar masvarakat tkut memiliki tanggungjawab dalam menjadi objek wisata yang

berada di daerahnya serta mendapatkan dampak ekonomi yang nyata berupa peningkatun
pendapatan masyarakat. Berbagai program dilakukan ofeh pemernintah melalui Kementrian

Pariwisata dan Ekonomi Pembangunan pedesaan juga didukung oleh adanya program
MNawacita Presiden Joko Widodo yaitu pada poin ketiga vang isinya membangun Indonesia
dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah dan desa dalam kerangka negara kesatuan,
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki tingkat perekonomian masyarakat
desa adalah pengembangan sektor pariwisata. desa wisata adalah salah satu



bentuk integrasi antara atraksi. akomodasi. dan fasilitas pendukung vang disajikan dalam
struktur kehidupan masvarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku
(Nuryanti, et al., 1993),

Buku yang berjudul Panduan Pengelolaan Desa Wisata Berbasis Lokal menyatakan
bahwa desa wisata adalah suaty bentuk integrasi antara atraksi, skomodasi, dan fasilitas
pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan
lata cara dan tradisi yang berlaku. Desa wisiita (rurah sourism) merupakan pariwisata yang

. tradisi, unsur-unsur yang unik

Berdasarkan gambar 1.1, sebagai salah sat tujuan wissta utama di Indonesia,
Yogyakarta memiliki banyak faktor yang mampu menank datangmya wisatawan baik
domestik maupun mancanegara. Faktor keanekaragaman atraksi dan daerah tujuan wisata, di
mana terdapat lebih dari 50 tempat tujuan wisata, kemudian faktor atribut budaya, sejarah,
dan alam yang menjadi ciri khas utama wisatn Yogyakarta serta memberikan identitas yang
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‘unik terhadap pariwisats Yogyakarta. Berbagai atribut tersebut dapat menggambarkan
pariwisata Yogvakaria secara keseluruhan (Haryanto, 2013),

Kepala Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta, Wahyu Hendratmoko menyebut berdasarkan
survel yang masuk satu minggu lalu, jumiah kunjungan wisatawan ke Yogyakarta mencapai
5,1 juta orang. Jumiah itu melampaw target konjungan wisatawan yang ditetapkan Pembkot
Yogyakarta pada tshun 2022 yakni sekitar 2 juta orang. Pihaknya mengapresiasi para

PAD sub Sektor Pariwisata

= or- P s DIY tabhun 2018
Sumber: [ Badan Pusat Staiestik | 2019)

Berdasarkan pada Gambar 1.2 nilai PAD (Pendapatan Asli Daerah) tertinggi terletak

pada Kabupaten Sleman tahun 2018 sebesar 218 475 miliar dan kabupaten-kabupaten yang
lain.



Jumlah Objek Wisata

BD

Berdasarkan Gambar 1.3, jumlah objek wisata terbanvak ada pada tahun 2018 di
Kabupaten Sleman sebanyak 73 objek wisata Dapat dilihat bahwa dari tahun ke tahun
Kabupaten Sleman selalu menempati jumlah objek wisata terbanyak, berdasarkan hal ini
dapat dikatakan bahwa Kabupaten Sleman memang memiliki banyak objek atau
keanekaragaman kekayaan alam. budaya ataupun hasil buatan manusia yang dapat dijadikan
sarana atau tujuan kunjungan wisata dan mampu dimanfaatkan oleh pemerintah dan



masyarakat sekitar sehingga menghasilkan banyak sekali destinasi pariwisata. Berdasarkan
data yang ada, penulis lebih tertarik untuk mengambil lokas: desa wisata di daerah kabupaten
Sleman.

Pada saat ini, dengan perkembangan teknologl pentingnya ketersediaan informasi
tentang desa/kalurahan, pemerintah lalu mengatur terkait dengan penyusunan profil desa. Hal
ini diatur dalam Peraturan Menteri Dalam negeri Nomor 12 tahun 2007 tentang pedoman
penyusunan dan pendayagunaan data profil desa dan kalurahan, Tujuannya adalah untuk
menjadikan profil desa mienjadi basis duta dan sumber informasi pemenuhan kebutuhan
pembangunan (Achsm, et al., M’ISL Agar ‘lﬂ'_wujul:hm-_i_i;mhilims desa dan adanya
transparansi .:H:I.ﬁﬂm kepada publik. mﬂﬁ lain meming | hal ini gona untuk beradaptasi
denganpu:hmbmmn ln!rh:ulﬂgl dan informasi saat ini, apalag saat ini setiap daerah ingin

eﬁm maisyarikat informisi. Masyarakat informasi merupakan masyarakat yang
mayoritas memiliki kekuatan pekerjanys seperti pekerja informasi, dan dimana informasi
menjadi elemen yang sangat penting. Sehingga memang penting adanya profil desa untuk
mampu memberikan manfaat hagi penenima maupun komunikan dimana disini adanya para
pengﬂnh'ﬁ:_m.apﬂm maupun masvarakat desa bahkan publik sehw:ﬁe!ajn itu
schlgﬁ \lradlb.m meningkatkan partisipasi warga dalam pﬁn'lnnm desa dan
pem.'.q.’_lﬁ:m kesejahteraan masyarakat (Jungherr, 201 5).

Pﬂkﬂnhangnn teknologi informasi pada era ini yang bﬁllp.ll multimedia telah
mmbﬂ!ﬁﬂ.kmﬂﬂﬂndﬂiﬂmpmxm}p:m;ﬂ informasi melalui bentuk sudio maupun Video.

Videa m%&vﬂmm@mkan unuﬁ-mmihn sesuatu. Cin dan
video prmﬁmmmm securst Jebib detail dengan durasi yang lebih
panjang dari video 1klan Karena proses pcngamhllm plﬂﬂr untuk video promosi harus
dilakukan secara berkala dari objek yang ingin dipromosik
tersebui lebih terperinei dan mencakup semua [l *_n,rung berhubungon dengan objek

an agar hasil dari video promosi

tersebut, Video promosi pariwisata memiliki keunggulan karena dapat memberikan gambaran
dan informasi kepada calon wisatawan sehingga apa vang disampaikan dan ditampilkan bisa
lebih mudah diterima dan diingat kerena video promosi dibuat dengan sinematografi yang
menank, backsound yang sesuai, narasi yang terdengar dengan jelas (Ismayanti, 2017}, Salah
satu desa wisain vang potensial akan sektor pariwisatanya namun hingga saat ini belum
mendapatkan media promosi yang efektif, sehingga masih kurang dikenal oleh wisatawan
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yaitu Desa Turgo.

Desa Wisata Turgo, Desa yang ada di lereng Merapi yang tersisa dari amukan Wedius
Gembe! hanyalah Turpo saja. Berlokasi di Kalurahan Purwobinangun kecamatan Pakem
Kabupaten Sleman, D1 Yogyakarts. Status ini juga menjedikan Turgo menjadi kawasan
desa yang paling tinggi. Jarak antara Turgo dengan Merapi hanya 7 km. Desa vang secara
geografis terletak 900 dpl ini menjadikan udara disanz sejuk. Beberapa potensi wisata yang
ada diantaranya yaitu hutan pinus, kebun hm:ﬁ.m anggrek, rumah bekas bencana awan
panas, hutan bekas pemukiman, view Merapi, sungai dan foto-foto Merapi di Galeri Pondok
Alam Desa. _

Daya tarik ﬂaﬁ.Wlsatn.Tmy lerletak pada puncak 'buk._i'l'*ﬁﬁw,-im_'_dupal lokasi yang
optimal untuk melihat puncak Gunung Merapi dengan sempurna dart kejauhan. Cahaya
mat:iﬁﬁ'mgﬁmyiua"l guﬁmifﬁr!ehut akan mmmml'a Untuk mencepai
pun::zktﬂhlim, dliperiukan waktu sekitar satu jam untuk mendaki melalui ;alur yang telah
ditetapkan. Sesampainya di puncak bukit, segala rasa lelah vang mungkin dirasikan akibat
perjalanan akan terbavar dengan pemandangan yang menakjubkan. Poneak Gunung Merapi
akanfertiat dengan jelas dan terasa begitu dekat di bawah kaki Anda. Selain itu, sering kali
puﬂﬂukﬂ.l’ﬂﬁﬂﬂhpuu oleh awan, memberikan sensasi seolih beradtﬂ'-ulas AW,

Pengaluman ini sangat mempesona dan menyediakan mmﬂmﬁk Iuﬂ:utuq jumlzghnya
vang dapat disbadikan, Kepala Kalurnhan Purwobinangun Herl Sussana di Sleman
mengatakan Makam Syeh Jumadil Kubro yang terletak di Bukit Turgo'telah lama dikenal
dan dikunjungi masyarakat, bukan hanya dari wilayah Sleman, tetapi juga banyak yang dari
e dser (Kurniswan B., 2021,

Menurut Ketua ATWLM Wilsyah Barat. keindahan alam di Bukit Turgo tak kalah
dengan tempat lain di Sleman Wisstawan dupat Hljlzmngmnl tanaman endemik
Gunung Merapi seperti tanaman Anggrek Fanda Trr Colfor. Selain ito, terdapat 27 jenis
tanaman bambu, kebun salak pondoh. kopi, serfa pemerasan susu Kambing, Bukit Turgo
juga memiliki bunker Merapi {Cahyono, 2019). Kepala BNPB. Letjen TNI Suharyanto.
kunjungi Bukit Turgo untuk meninjau Destana. Kunjungan ini dihadin oleh Bupati Sleman,
BPBD DIY, Badan Penanggulangan Bencana Sleman, TNGM, Rekior UPN, Lurah
Purwobinangun. dan berbagai komunitas relawan seperti MDMC, HIL. TRC, dan lainnya.
(Mda, 2022}, Penjabaran tersebut menupakan keunikan desa Turgo yang diperoleh dan hasil



dari observasi penulis saat melakukan survey di desa Turgo untuk pembuatan karya,

Data Pengunjung Desa Wisata Turgo 2021-2023

asa
3Iay

it barbuggel pl:tfurm ST B By :

daya tarik desa wisata tersebut. Dalam proses pembuatan video tersebut, peran penulis
sebagai editor sangatlah penting terutama pada tahap pasca produksi untuk menyusun dan
meningkatkan daya tank video,

Cantoh sebuah Video Promosi Wisats salah satunya adalah video MAWA WISA | Film
Promosi Pariwisata Kulon Progo 2022 yang ditonton sebanyak 223.311 ribu penonton di
Youtube, Dinas Kebudayaan Kulon Progo mempromosikan potensi wisata yang dikemas
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dalam film bertema pariwisata. Tahun ini ada tiga film yang diluneurkzn dengan melibatkan
sejumlah pejabat sebagai aktor. Gala Premier Film Dinas. Pariwisata 2022 kali ini
menampilkan tiga film berjudul Ginastel, Skripsi dan Mawa Wisa. Keliganya mengusung
tema wisata dengan lokasi pembuatan film di sejumlzh objek wisata di Kulon Progo seperti
i Sawah Surjan dun juga di Puncak Widosan, Samigaluh.

Sebagai ilustrasi yang menggambarkan keberhasilan promosi wisata melalui media
digital, terdapat sebuah contoh menarik vang patiut dicermati. Dalam hal ini, kita dapat
merujuk pada kiprah gauqhug Mbak. Irma Lina Habibah dalam ajang Video Promosi
Terbaik Duta Wisata'Kabupaten Bayolali 2015, Video mﬁﬂlﬁ dengan judul tersebut
berhasil menarik perhatian luas, dengan pencapaian sebanyak 157,163 ribu penonton di
platform YouTube.

&h‘n satu contoh }rané.—-ﬁmustrasikm kgbe:l:lhﬂ]m M wisata melalui video

bernama- m telah berhasil memikat perhatian mbm};ﬂk Hﬂiﬂ ﬁhl penonton di
platform ¥euTube. Dalam video ini, Kabupaten Badung dipresentasikan dengan sungguh
ap&,-menm sejumput kekayasn wisata yang dimiliki. Dan mdﬂtpﬂiﬂﬁlg visual,
%Pmﬂpﬁmt Pariwisata Jegeg Bagus Badung Tghun 2018" muqhn’ﬁu penanton
dalam Wullﬂm wvisual yang menokjubkan. Kemndahan Kﬁw Badung dengan segala
kekayaan alam dan budaya yang dimilikinya ditampilkan dengan cermat. Mulai dari
pemandangan alam yang menakjubkan, pantai berpasic putih yang menggoda, hingga
warisan hﬁ}lmm ﬂdﬂm berhasil m_w;ﬁrbl-gi;mk daya tarik
wisata Badung.

Nils Pagh Andérsﬁ: juga menjadi contoh editor yang suksesakan karyanya vang bernama
“The Act of Killing (Jagal)", i dilahirkan pads tanggal 11 Oktober 1958 di Gladsaxe,
Denmark. la memulai karimyva sebagai asisten dalam produksi film fiksi ketika usianya
masih 16 tahun. Sejak tahun 1979, ia telah bekerjn sebapai seorang editor film dan telah
mengedit lebih dari 250 film. Beberapa di antaranya adalah film fiksi The Pathfinder yang
mendapatkan nominasi Academy dward, Everfasting Momenis yang mendapatkan nominasi
Godden Clabe, serty film dokumenter The Aot of Kilting (Jagal) dan The Look of Silence
{ Senvap). keduanya mendapatkan nominasi Academy Aword. Ta menjadi editor dalam film



"The Act of Killing", sebuah film yvang dirilis pada tahun 2012 dan disutraderai oleh Joshua
Oppenheimer. Film ini meraih nominasi untuk kategori film dokumenter terbaik dalam
Academy Awards tohun 2014, Film dengan rating IMDb 2.2 ini mengisshkan tentang
pembunuhan massal yang terjadi di Indonesia terhadap orang-orang yvang ditudub terlibat
dalam Partai Komumis Indonesia (PKT) {IMDb, 2012),

Penulis berperan sebapai editor dalam produksi Video Promosi Wisata Desa Wisata
Merapi Turgo karena memiliki kﬂhliqu_:ﬁ mllmun dalam pengeditan video serta
pemahaman yang mendalam tentang opa yang ingin dissmpaikan melalui video tersebut.
Sebagai editor, pm.uﬁs benn:mpwﬂjmmk memifih footgge vang tepat, mengatur
urutan yang menarik, memotong dan menyatkan adegan dengan muls,serta menambahan
elemasiamamy tuin seporti musik, S0 suara, dan mﬁaganﬂ_-m..'l’mu!is juga memiliki
pemahaman yang baik tentang keunikan dan daya tm‘RMWMMI Turgo, sehingga
dapat memilih materi Cur yang paling menarik dan efektif untuk mmp{nhn kesan yang
diinginkan. Dengan keahliannya dalam mengedit video, penulis berperan penting dalam
memastikan bahwa Video Promosi Wisata Desa Wisata Merapi Turgo mengkomunikas
pmt.t yang ﬁm menukat sudiens potensial, dan meningh:mknn.ﬁh:n_m it

hm desa Miﬂaehut

Denpn menggunakan data dan kutipan vang disajikan, pmr.lhl memberikan solusi
kepada Desa Wisata Merapi Turgo unfuk bermitra dalam produksi Video Promosi Wisata.
Video ini dapat menjadi konten pemasaran atau promogi yang akan bermanfzat bagi warga
desa Turga, Pemulis bertujuan unfuk menciptakan gita yang positf untuk dosa dan
menyampaikan pesa :;ﬁ__i#__-m{pmumm qg'hhi Video Promosi Wisata yang
dibuat. Dalam upaya mencapal tujuan tersebut, penulis akan mempertimbangkan berbagai
faktor penting. seperti keunikan dan mhﬂkmﬂ Whh‘ll.-‘lerapi Turgo, nilai-nilai vang
ingin disampaikan. serta potensi pengaruh video dalam mencapai audiens yang luas. Penulis
akan menggabungkan data dan kutipan yang relevan untuk membenkan pemahaman yang
komprehensif tentang desa wisatn tersebut, sekaligus memberikan rekomendasi yang
berharga dalam pembuatan Video Promosi Wisata. Namun, dalam pembuatan video tersebut
tidak lepas dari peran dar seorang editor khususnya pada proses pasca produksi untuk
membuoat video menjadi lebih teratur dan menank. Maka dari itu, penulis tertarik untuk



mengambil tema tentang Peran Editor dalam Pembuatan Video Promosi Wisata Desa Wisata
Merapi Turgo.

1.1. Fokus Permasalahan dan Rumuosan Masalah
Berdasarkan dengan kebutuhsn mitra untuk membangun citra Desa wisata merapi Turgo
yang membutuhkan media promosi karena berpotensi dalom sekior pariwisata, maka penulis
mencoba untuk membantu permasalahan dari desa tersebut dalam pembuatan Video Promosi
Wisata sebagai media promosi. Sehmggnpldl permasaluhan dan hasil observasi yang
ditemukan oleh pmulﬁ'mh Tumusan masalah ];ﬂh t.p ini adalah Bagaimana Peran
Editor dalam Pembuatan Vides P.tmm:u Wmﬂm Turgo?
1.3, Tujuan
| Untuk memperkenalkan. mempromosikan, dan meningkatkan minat calon
wisatawan lokal mauﬁu.ﬁ miernasional agar tertarik datang ke lokasi Desa Turgo,
2. Untuk mensejahternkan ekonomi penduduk setempat dari kunjungan wisatawan ke
Desa Turgo.
L4 Manfant
A1 Manfast Teoritis
Sdmhﬂmn acuan untuk penelitian mendatang, sebagai pembelajaran dan
pembustan Video Promosi Wisata dengan teknik edirime poda pembuatan video
tepssbul vang telah dilaksanakan, dan sebagai sumber referensi terhadap penelitian
scjenis.
1.4.2. Mll’ﬂtm
'Fmﬂh!rberhnmp taporan 11 dnp:lt bermanfaat bagy masyarakat luas khususnya:
I. Bagi mahasiswa khususnya Mahasiswa lmu Komunikasi, hasil laporan
diharaplkan meﬁjﬂd’i'ﬂﬂ]ﬂh.,"ﬂ-!ﬁl‘fﬂﬁ. dan mspirast serta dupat menambah
wawasan mengenal penulisan naskah, pengambilan gambar, teknik editing
untuk pembuatan sebuah Fideo Promesi Wisata.

(=]

. Bagi penduduk Dresa Turgo, hasil Video Promosi Wisata diharapkan menjadi
sebuah tayangan yang dapat memberikan pesan. dan memudahkan pihak desa

untuk mendatangkan wisatawan,



. . dapat
khalayak umum. semoga Promosi Wisata tersebut
i Video : ; .
) Bﬂmm : penting Mﬁmpnﬂﬁ:armadnpufﬂmﬂﬁm.+_ :1;
Turgo.
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